



Aspek finansial merupakan hal awal yang sangat penting untuk dipelajari, hal 
ini sayangnya seringkali dianggap mudah oleh kebanyakan orang sehingga 
berdampak pada rendahnya kecerdasan finansial individu. Kecerdasan finansial, 
berawal dari mindset seseorang yang diaplikasikan dalam tindakan nyata terhadap 
cara mengelola keuangan seperti bagaimana merencanakan, menyimpan, 
menggunakan dan menginvestasikan sejumlah uang dari penghasilannya, serta 
berkaitan dengan mengelola masalah finansial lain seperti mengelola utang.  
Adanya perbedaan terhadap kecerdasan finansial individu dipengaruhi oleh 
faktor-faktor tertentu. Dalam tesis ini, penelitian dilakukan terhadap 5 faktor, yaitu 
jenis kelamin, pekerjaan, pendapatan, pendidikan formal dan usia dengan 
menggunakan uji Chi-Square untuk menguji hubungan atau pengaruh dua buah 
variabel dan mengukur kuatnya hubungan atau signifikansi antara variabel yang 
satu dan yang lainnya. Selain itu, peneliti juga menggunakan uji ANOVA untuk 
mengetahui apakah faktor-faktor tersebut secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan atau tidak dalam mempengaruhi kecerdasan finansial individu.  
Penelitian dilakukan terhadap 100 responden di Jakarta Barat, tepatnya di 
sekitar kampus binus JWC senayan, kampus binus anggrek dan syahdan, serta mal 
senayan city. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap kelima 
faktor yang dianalisis, diketahui bahwa faktor pendidikan formal dan usia sangat 
signifikan mempengaruhi kecerdasan finansial individu. Hal ini sesuai dengan 
penelitian menurut jurnal ilmiah yang ditulis oleh David Murphy dan Scott 
Yetmar(2010 pp813-814) dan Dan Yates dan Chris Ward(2011, p67-68). Sedangkan 
faktor-faktor lainnya, yaitu jenis kelamin, pekerjaan, dan pendapatan tidak 
menunjukkan hasil hubungan yang signifikan terhadap kecerdasan finansial.  
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